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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PRODUKTIVITAS KARYAWAN CV. COMED PRO  
DI SOLO”. 
ABSTRACT 
This study aimed to analyze the influence of motivation, work 
environment, level of education, and work experience on productivity of 
employee CV. Comed Pro Solo. In this study using regression analysis 
techniques, the classic assumption test, and test the validity and reliability. The 
sample was 42 respondents working in the CV. Comed Pro Solo. The results 
obtained showed that in partial motivation and work environment has a 
significant influence on productivity of employee because it has a smaller 
0,020 and 0,010 than 0.05. While the level of education and work experience 
no significant effect on productivity of employee due has a probability of 0.644 
and 0.188 greater than 0.05. Simultaneously motivation, work environment, 
level of education and work experience have a significant effect on productivity 
of employee. 
Key words: Work Motivation, Work Environment, Education Level, Work 
Experience, and Productivity Of Employee 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, 
lingkungan kerja, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja terhadap 
Produktivitas karyawan CV. Comed Pro Solo. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis regresi berganda, uji asumsi klasik, dan uji 
validitas dan reliabilitas. Sampel yang digunakan berjumlah 42 responden yang 
bekerja di CV. Comed Pro Solo. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel motivasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas karyawan karena memiliki 0,020 dan 0,010 
lebih kecil daripada 0,05. Sedangkan pada tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan dikarenakan 
mempunyai probabilitas 0,644 dan 0,188 lebih besar daripada 0,05. Secara 
simultan motivasi, lingkungan kerja, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas  karyawan.  
Kata kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Tingkat Pendidikan, 
Pengalaman Kerja, dan Produktivitas Karyawan 
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1. PENDAHULUAN
Suatu organisasi didirikan oleh seseorang mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Di dalam mencapai tujuan tersebut dibutuhkan perangkat-perangkat yang 
menunjang dalam organisasi tersebut seperti peralatan, sistem manajemen, sumber 
daya manusia dan aturan yang dibuat akan menciptakan suasana dalam bekerja. Hal 
ini yang paling penting dari kesemua itu adalah sumber daya manusia karena sumber 
daya manusia merupakan faktor yang paling penting, unik, yang paling rentan dan 
sulit untuk diperkirakan. Perusahaan dapat maju dengan pesat tergantung dengan 
sumber daya manusia yang digunakan. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah 
karyawan, latar belakang sebuah karyawan juga akan menentu harapan maupun 
realisasi dari perusahaan tersebut dan hingga pada akhirnya akan mempengaruhi 
perubahan yang terjadi antara manusia dan perusahaan.  
Salah satunya dalam internal organisasi sering terjadi suatu pandangan yang 
berbeda seorang karyawan dapat bekerja lebih dari yang diharapkan perusahaan 
dibandingkan dengan karyawan lain. Hal ini menjadi sebuah pertanyaan besar bagi 
sebuah perusahaan maupun dari pimpinannya. Mungkin karena mempunyai semangat 
kerja yang tinggi, kemampuan dan ketrampilan yang sesuai dengan bidangnya yang 
nantinya akan menciptakan kinerja yang baik dan mengahasilkan produktifitas 
perusahaan yang maju. Atau bahkan seorang karyawan bekerja dalam perusahaan 
sudah mempunyai impian masuk dalam perusahaan tersebut yang mempunyai 
motivasi tinggi untuk mengembangkan perusahaan tempatnya bekerja agar lebih maju 
atau juga ada karyawan yang mempunyai kinerja tidak sesuai dengan harapan 
perusahaan yang menimbulkan produktifitas menurun. Hal ini perlu dipahami setiap 
karyawan mempunyai karakter maupun latar belakang individu yang berbeda-beda 
dalam bekerja dan tujuan apa yang ingin dicapai karyawan dalam bekerja dalam 
perusahaan tersebut. 
Hampir semua perusahaan pada dasarnya tidak hanya mempunyai karyawan 
yang bekerja dengan giat akan tetapi juga harus membangun motivasi yang tinggi 





untuk selalu memotivasi karyawan agar mempunyai motivasi terhadap tugas yang 
diembannya. Tetapi dalam Muchdarsyah Sinungan (2005) menggunakan 2 kelompok 
dalam mengisyaratkan produktivitas yang tinggi dalam karyawan yaitu: 
1) Kelompok pertama  
a. Tingkat pendidikan dan keahlian 
b. Jenis teknologi dan hasil produksi 
c. Kondisi kerja 
d. Kesehatan, kemampuan fisik dan mental 
2) Kelompok kedua  
a. Sikap mental terhadap tugas, teman sejawat dan pengawasan 
b. Keanekaragaman tugas 
c. Sistem insentif (sistem upah dan Bonus) 
d. Kepuasan Kerja 
Dalam kelompok ini yang digunakan adalah tingkat pendidikan dan kondisi 
kerja. Tingkat pendidikan merupakan suatu yang dinyatakan seseorang dalam 
mendapatkan pengetahuan dan percakapan yang lebih tinggi dibandingkan seseorang 
yang tidak berpendidikan. Dengan pendidikan dapat memberikan fokusnya salah satu 
atau beberapa bidang yang diminati untuk dikembangkan menjadi suatu keahlian 
yang dimiliki. Juga ketrampilan yang dimiliki bisa diperoleh dengan pendidikan. Hal 
ini akan membentuk suatu karakter seseorang dalam berpendidikan apabila 
melakukan suatu pekerjaannya. 
Selain itu kondisi kerja menyangkut dengan lingkungan kerja baik fisik maupun 
nonfisik. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu baik yang berwujud maupun 
tidak berwujud yang dapat memberikan memepengaruhi karyawan dalam 
menjalankan pekerjaan sesuai tugasnya. Lingkungan kerja fisik berupa semua 
peralatan yang mendukung pekerjaan dan lingkungan kerja non fisik berupa suasana 
dalam pekerjaan, hubungan antar sesama karyawan, atau hubungan atasan dengan 
bawahan. Ini semua akan membentuk sikap dalam kerjanya yang akan dicerminkan 





karyawannya maka kinerjanya akan tidak baik yang dibuktikan dengan 
produktivitasnya menurun.  
Dan tidak kalah pentingnya juga dengan pengalaman kerja yang menjadi faktor 
produktifitas karyawan. Pengalaman kerja dapat diukur dengan seberapa lama 
seorang karyawan bekerja dan mendapatkan hal-hal baru dari pekerjaan yang 
membuat karyawan harus belajar dari hal baru tersebut. Semakin banyak pengalaman 
yang dimiliki akan semakin terampil dalam melakukan pekerjaannya karena 
pengalaman yang banyak akan mempunyai penguasaan dalam pekerjaan yang 
digeluti dengan mudah dan efisien.  
Dari studi yang dilakukan berkenaan dengan Event Organizer yang merupakan 
suatu organisasi yang menjual jasa penyelenggaraan kegiatan dengan serangkaian 
mekanisme yang sistematis yang artinya membutuhkan ketekunan, keuletan, 
kekompakan tim. Kesungguhan yang mana pekerjaan ini dilakukan dengan deadline, 
schedule, pressure dan teamwork solidity. Serangkaian yang telah menjadi bagian 
pekerjaan event organizer kalau dilihat memang kebanyakan semua kompak seperti 
tidak terjadi apa-apa akan tetapi didalam diri setiap individu mempunyai motivasi 
yang tinggi atau sekedar ikut- ikutan atau dalam lingkungan kerjanya mempunyai rasa 
jenuh didalam dirinya atau tidak dan tingkat pendidikan maupun pengalaman 
kerjanya setiap individu mempunyai juga atau tidak. Dari uraian penjelasan latar 
belakang, rumusan masalah yang dapat diambil sebagai berikut: 
a) Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap produktifitas karyawan CV. 
Comed Pro di Solo? 
b) Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktifitas karyawan 
CV.Comed Pro di Solo? 
c) Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktifitas karyawan 
CV. Comed Pro di Solo? 
d) Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap produktifitas karyawan CV. 





e) Apakah ada pengaruhnya motivasi kerja, lingkungan kerja, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman kerja terhadap produktifitas karyawan CV. 
Comed Pro di Solo? 
2. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan obyek CV. Comed Pro di Solo yang perusahaan ini 
bergerak dibidang Event Organizer (EO). Objek ini saya teliti karena perusahaan 
dibidang ini dari tahun-ketahun semakin banyak yang mendirikan usaha ini. 
Banyaknya usaha ini semakin ketat persaingan yang dilakukan akan menambah 
tekanan baik di dalam maupun perusahaan. Dengan adanya tekanan tersebut 
penelitian ini, apa saja yang dapat mempengaruhi produktivitas. 
Populasi merupakan seluruh elemen dari suatu wilayah yang menjadi sasaran 
penelitian atau merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian (Juliansyah 
Noor, 2011). Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh karyawan CV. 
Comed Pro yang bergerak dibidang Event Organizer (EO).  Sampel merpakan 
sejumlah anggota yang dipilij populasi. Sampel yang diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling convenience yang merupakan data yang diambil 
berdasarkan tujuan dengan beberapa pertimbangan kemudahan dalam memperoleh 
data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan 
pengambilan secara langsung dengan melakukan penyebaran kuesioner sebagai data 
yang diperoleh.  
Dalam penyebaran kuesioner jawaban pertanyaan sudah ditentukan dengan 
Skala Linkert dengan jawaban kuantitatif 1 – 5 yang jawaban itu menggunakan 
pernyataan sebagai berikut: 
Sangat Tidak setuju = Skor 1 
Tidak Setuju  = Skor 2 
Netral  = Skor 3 
Setuju  = Skor 4 






2.1 Uji Instrumen Data 
Uji Valilidtas merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat fenomena 
yang terjadi berdasarkan data yang diperoleh dengan dinyatakan valid atau tidak 
(Ghozali, 2012). Data apabila dinyatakan valid  artiya dapat menggambarkan 
fenomena yang terjadi diperusahaan tersebut dan begitu juga sebaliknya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bivariate Pearson 
Uji Reliabilitas digunakan untuk melihat apakan setiap variabel yang dihasilkan 
dari jawaban responden mampu memberikan konsistensinya ketika kuesioner 
digunakan oleh peneliti lain akan sama hasilnya dengan penelitin ini (Ghozali, 2012). 
Metode penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha dengan  ketentuan lebih 
dari 0,6 maka data tersebut dinyatakan reliabel.  
2.2 Uji Asumsi Klasik  
Pengujian ini dilakukan untuk apakah data tersebut terdapat sebuah layak diuji 
ke analisis berikutnya yaitu dengan analisis regresi. Uji ini menggunakan software 
SPSS sebagai alat analisis pengolahannya. Dalam uji ini menggunakan 4 uj i asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi.  
2.3 Teknik Analisis data 
2.3.1 Regresi linier Berganda  
Merupakan analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau 
lebih variabel independen sebagian faktor predictor dimanipulasi (dinaik 
turunkan nilainya) (Sugiyono, 2010). Analisis regresi yang digunakan untuk 
bertujuan menjelaskan seberapa besar pengaruh motivasi,  lingkungan kerja, 
tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. 
Hasil regresi membentuk persamaan yang disajikan dengan rumus berikut: 






Y = Produktivitas Karyawan 
ß0  = Konstanta 
ßi  = Koefisien regresi Xi terhadap Y 
X1 = Variabel Motivasi 
X2  = Variabel Lingkungan Kerja 
X3 = Variabel Tingkat Pendidikan 
X4  = Variabel Pengalaman Kerja 
ê = Faktor penganggu 
2.3.2 Uji F 
Uji yang digunakan untuk melihat pengaruh signifikan atau tidak antara 
variabel independen dengan dependen yang dilakukan secara simultan. Pada 
penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah motivasi, lingkungan 
kerja, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja sedangkan variabel 
dependennya adalah produktivitas karyawan. Pengujian ini dilakukan dengan  
Software analisis SPSS yang dapat ditentukan  syarat signifikan uji F adalah 
- < 0,5 artinya variabel independen (Motivasi, Lingkungan Kerja, Tingkat 
Pendidikan, dan Pengalaman Kerja) berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap variabel dependen (Produktivitas Karyawan). 
- > 0,05 artinya variabel independen (Motivasi, Lingkungan Kerja, Tingkat 
Pendidikan, dan Pengalaman Kerja) tidak berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap variabel dependen (Produktivitas Karyawan). 
2.3.3 Koefisien Deteminan 
Koefisien determinan merupakan suatu pengujian anlisis yang dilakukan 
untuk melihat dampak yang dihasilkan variabel independen (motivasi, 
lingkungan kerja, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja) terhadap variabel 
dependen (produktivitas karyawan. Dalam analisis ini menggunakan software 
SPSS yang hasil analisisnya mengacu pada r square. Ketentuan yang digunakan 
pengujian ini adalah 0 < R < 1,yang dapat diartikan jika r mendekati satu maka 
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variabel independen dalam penelitian yang digunakan dapat memberikan 
gambaran terhadap variabel dependen dan begitu juga sebaliknya. 
2.3.4 Uji t 
Uji yang digunakan untuk melihat pengaruh signifikan atau tidak antara 
variabel independen dengan dependen yang dilakukan secara parsial. Pada 
penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah motivasi, lingkungan 
kerja, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja sedangkan variabel 
dependennya adalah produktivitas karyawan. Pengujian ini dilakukan dengan  
Software analisis SPSS yang dapat ditentukan  syarat signifikan uji F adalah 
- < 0,5 artinya variabel independen (Motivasi, Lingkungan Kerja, Tingkat 
Pendidikan, dan Pengalaman Kerja) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap variabel dependen (Produktivitas Karyawan). 
- > 0,05 artinya variabel independen (Motivasi, Lingkungan Kerja, Tingkat 
Pendidikan, dan Pengalaman Kerja) tidak berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap variabel dependen (Produktivitas Karyawan)  
3. PEMBAHASAN
Tabel 1 Koefisien 
Variabel Koefisien Regresi Sig.  T hitung 
Konstanta 3,715 
X1 0,299 0,020 2,424 
X2 0,434 0,010 2,696 
X3 -0,071 0,644 -0,466 
X4 0,192 0,188 1,343 
R 0,533 F hitung 3,673 
R2 0,284 F sig.  0,013 
Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan hasil analisis didapat koefisien regresi yang dijadikan 
persamaannya sebagai berikut: 
Y = 3,715 + 0,299 X1 + 0,434 X2 – 0,071 X3 + 0,192 X4 + e 
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3.1 Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinan 
sebesar 0,284 (28,4%) dimana dapat dijelaskan bahwa variabel yang dapat 
menjelaskan produktifitas karyawan dalam motivasi, tingkat pendidikan, 
lingkungan kerja, dan pengalaman kerja sebesar 28,4% dan sisanya masih 
ada variabel lain yang dapat menjelaskan sebesar 71,6% (100-28,4 = 71,6%). 
3.2 Uji F 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai berdasarkan hasil jawaban 
responden yang dianalisis dengan nilai uji F hitung 3,673 dengan 
signifikansi 0,013 yang lebih kecil daripada 0,05 maka nilai ini dapat 
dikatakan secara simultan baik motivasi, tingkat pendidikan, lingkungan 
kerja, dan pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. 
3.3 Uji t 
Pada tabel 1  menunjukkan bahwa nilai berdasarkan hasil jawaban 
responden yang dianalisis dengan nilai uji t pada variabel motivasi dengan t 
hitung 2,242 dengan signifikansi 0,020 yang lebih kecil daripada 0,05 maka 
nilai ini dapat dikatakan secara parsial motivasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. 
Variabel lingkungan kerja dengan t hitung 2,696 dengan signifikansi 
0,010 juga lebih kecil daripada 0,05 maka ini dapat dikatakan secara parsial 
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas 
karyawan pada CV. Comed Pro. Variabel tingkat pendidikan dengan t hitung 
-0,466 dengan signifikansi 0,644 juga lebih besar daripada 0,05 maka ini 
dapat dikatakan secara parsial lingkungan kerja berpengaruh  tidak 
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. 
Variabel pengalaman kerja dengan t hitung 1,343 dengan signifikansi 
0,188 juga lebih besar daripada 0,05 maka ini dapat dikatakan secara parsial 
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tingkat pendidikan berpengaruh  tidak signifikan terhadap produktivitas 
karyawan pada CV. Comed Pro. 
4. KESIMPULAN
4.1 Berdasarkan nilai uji t pada variabel motivasi dengan t hitung 2,242 dengan 
signifikansi 0,020 yang lebih kecil daripada 0,05 maka nilai ini dapat 
dikatakan secara parsial motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. Maka hipotesis yang dibuat 
diterima. 
4.2 Berdasarkan variabel lingkungan kerja dengan t hitung 2,696 dengan 
signifikansi 0,010 juga lebih kecil daripada 0,05 maka ini dapat dikatakan 
secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. Maka hipotesis yang dibuat 
diterima 
4.3 Berdasarkan variabel tingkat pendidikan dengan t hitung -0,466 dengan 
signifikansi 0,644 juga lebih besar daripada 0,05 maka ini dapat dikatakan 
secara parsial lingkungan kerja berpengaruh  tidak signifikan terhadap 
produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. Maka hipotesis yang dibuat 
ditolak. 
4.4 Berdasarkan variabel pengalaman kerja dengan t hitung 1,343 dengan 
signifikansi 0,188 juga lebih besar daripada 0,05 maka ini dapat dikatakan 
secara parsial tingkat pendidikan berpengaruh  tidak signifikan terhadap 
produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. Maka hipotesis yang dibuat 
ditolak. 
4.5 Pada nilai uji F hitung 3,673 dengan signifikansi 0,013 yang lebih kecil 
daripada 0,05 maka nilai ini dapat dikatakan secara simultan baik motivasi, 
tingkat pendidikan, lingkungan kerja, dan pengalaman kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Comed Pro. Maka 
hipotesis yang dibuat diterima. 
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